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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan komputer dewasa ini bukanlah suatu hal yang dianggap baru dan bersifat modern, tetapi sudah dianggap lazim untuk dipergunakan masyarakat. Pengolahan data  secara elektronik merupakan tuntutan yang tidak dapat diabaikan dalam penyelengaraan tertib administrasi sebuah perusahaan atau instansi. Melalui komputer semua informasi yang diperlukan akan cepat diperoleh sehingga orang tidak akan mengalami keterlambatan dalam mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan informasi. Tidak hanya itu kegunaan komputer, komputer juga merupakan bantuan untuk semua kegiatan yang memerlukan ketetapan, kemudahan serta kebenaran hasilnya.

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Oleh karena itu memerlukan bantuan berbagai pihak dalam pembangunan. Sehingga memungkinkan  banyaknya investor yang datang untuk menanamkan modalnya baik dari dalam maupun luar negeri. 

Dengan adanya para investor atau penanam modal yang ingin menanamkan modalnya sehingga harus dibuat aturan-aturan untuk membantu para investor dalam pelaksanaan kerja, selain itu juga untuk menghindari permasalahan-permasalahan yang nantinya timbul pada saat proses pengerjaan proyek. Oleh karena itu ada Instansi pemerintah yang bertugas untuk mengurus permasalahan yang ada, dalam hal ini instansi yang bertugas adalah BKPM untuk daerah pusat dan BKPMD untuk di daerah.

 Salah satu tugas BKMP atau BKPMD ialah mengeluarkan surat persetujuan penanaman modal. Seiring dengan perkembangan dunia yang menuju era globalisasi maka proses penerbitan surat persetujuan penanaman modal perlu lebih efisien dan efektif agar terhindari dari masalah-masalah yang mengganggu seperti  keterlambatan

Hal ini mendorong penulis untuk mencoba atau mengusulkan suatu program mengenai komputerisasi penerbitan surat persetujuan penanaman modal pada bidang perizinan kantor BKPMD Sulawesi Tengah. Dengan adanya program ini diharapkan dapat membantu meringankan masalah-masalah atau mengurangi kelebihan waktu dan tenaga dalam memroses penerbitan surat persetujuan penanaman modal baru.

I.2 Perumusan Masalah

Bagi setiap investor yang akan menanamkan modalnya harus mengurus surat persetujuan penanaman modal pada bidang Perizinan di kantor BKPMD Sulawesi Tengah. Surat persetujuan penanaman modal tersebut selain sebagai bukti atau izin pemerintah untuk mengerjakan suatu proyek yang akan dilaksanakan, juga merupakan sarana untuk mendapatkan fasilitas-fasilitas untuk mempermudah pelaksanan pengerjakan proyek dari pemerintah. Sehingga  pihak investor dapat melaksanakan proyeknya tanpa ada kendala-kendala yang berarti.

I.3 Batasan Masalah

Surat persetujuan yang dikeluarkan oleh bidang perizinan pada kantor BKPMD Sulawesi Tengah ada berbagai jenis yaitu:

1. Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri   (untuk investor domestik)

2. Surat Persetujuan Penanaman Modal Asing    (untuk investor asing)

3. Surat Persetujuan Pengembangan Modal

4. Surat Pencabutan Izin Penanaman Modal

Karena banyaknya surat izin yang dikeluarkan maka penulis mempersempit masalah pada proses penerbitan Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri baru untuk menghindari pembahasan yang tidak sesuai dengan judul yang dikemukakan.

I. 4 Tujuan Karya Tulis

Adapun tujuan dari karya tulis ini sebagai berikut:

1. Penyusunan karya tulis ini diharapkan sangat bermanfaat bagi pihak Kantor BKPMD Sulawesi Tengah untuk mengatasi permasalahan yang ada pada proses penerbitan Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri (SPPMDN).

2. Untuk melengkapi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Komputer AKAKOM Yogyakarta.

I. 5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan karya tulis ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian guna mendapatkan keterangan-keterangan dan informasi-informasi sebagai masukan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan ruang lingkup pengumpulan data.

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Penulis mengadakan wawancara langsung dengan pegawai kantor BKPMD Sulawesi Tengah untuk melengkapi data dan informasi yang diperlukan secara lengkap. 

2. Studi Pustaka

Di dalam melakukan penelitian kepustakaan ini, penulis melihat beberapa literatur yang isinya mempunyai kaitan dengan judul karya tulis ini antara lain contoh-contoh Tugas Akhir dalam perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Komputer AKAKOM Yogyakarta, buku-buku penunjang lainnya serta blangko surat permohonan untuk mendapatkan persetujuan dan format Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri pada kantor BKPMD Sulawesi Tengah.

I. 6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Sistematika dari penyusunan karya tulis ini adalah sebagai berikut:
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Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
SISTEM INFORMASI PENERBITAN SURAT PERSETUJUAN PENANAMAN NODAL DALAM NEGERI

Berisi tentang tinjauan umum, prosedur penerbitan Surat Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri, pengantar basis data, serta sekilas tentang Visual FoxPro 6.

BAB III
PERENCANAAN SISTEM

Berisi tentang langkah-langkah perancanan sistem yaitu perangkat pendukung, diagram alir sistem penjelasan sistem, perancangan tabel, relasi antar tabel serta perancangan input dan perancangan output yang akan dihasilkan.

BAB IV
PENERAPAN SISTEM

Berisi tentang spesifikasi program dan cara untuk menjalankan program.

BAB V
PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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